KERJASAMA CHINA DAN NEGARA-NEGARA BALKAN 
MELALUI 16+1 FRAMEWORK
Oleh : Dendy Rizki Feriansyah
Dendy.rizkiferiansyah@student.unri.ac.id
Advisor: Ahmad Jamaan S.IP., M.Si

Bibliography: 21 Journals, 8 Books, 59 Websites, 2 E-Books, 1 Magister Thesis
Jurusan Ilmu Hubungan Internasional

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Riau

Kampus Bina Widya, Jl. HR Soebrantas Km 12,5 Simp. Baru Pekanbaru 28293 
Telp/Fax. 0761-63277
Abstract
The 16 + 1 format is a cooperative platform for China and Eastern and Central Europe including the Balkan countries. Through this instrument China expanded its influence into the Balkan countries by investing in the development of transportation and energy infrastructure. China’s investment has some characteristic and polemic. This research aims to describe how the model of China's investments in the Balkan countries through a 16 + 1 framework. The study used the perspective of Neo-Marxism, in the capitalist global economic system, the central state could impose an unbalanced exchange and cause various problems in periphery countries. This Research used descriptive qualitative research methods which is the research data was obtained through literature review and library research. The level of analysis in the study were nations that focusing on describing Chinese patterns in investing and the concept used in this research was the concept of dependency. The result of this study indicate that the involvement of China's political-based financial institutions, project implementation by Chinese construction firms, and the acquisition as form of market extensionand equity capital are Chinese patterns in investing that will be described in the this research. 

Keywords: 16+1 platforms, Balkan countries, China, investment development, neo-Marxism, regional cooperative, unbalanced exchanges
PENDAHULUAN
Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan model investasi China di negara-negara Balkan berdasarkan pola-pola yang terbentuk melalui format kerjasama 16+1 Framework. Sebagai salah satu negara emerging market, China telah menunjukkan eksistensinya di tingkat global dengan aktif berpartisipasi ke dalam kerangka kerjasama regional maupun internasional seperti “10+1” (kerjasama antara ASEAN dan China), “10+3” (ASEAN, China, Jepang, dan Korea Selatan) dan “10+8” (ASEAN, China, Jepang, Korea Selatan, India, Australia dan Selandia Baru) serta menciptakan sebuah instrumen kerjasama yang berasaskan south-south solidarity seperti China-Arab Cooperation Forum, China-Community of Latin America and Carribean States (CELAC), Brazil, Russia, India, China and South Africa (BRICS), Shanghai Cooperation Organization (SCO), dan Forum on China-Africa Cooperation (FOCAC) pada tahun 2006.





Sebelumnya, China telah mengekspansi pasar modal Sri Lanka (salah satu negara yang masuk ke dalam perangkap hutang China) dan harus mengorbankan salah satu pelabuhannya yaitu Hambantota port pada tahun 2017 sebagai bentuk ketidakmampuannya untuk membayar utang yang telah China berikan melalui lembaga keuangannya yang memiliki resiko politik.
 Selain Sri Lanka, 2 negara Afrika yaitu Kenya dan Angola yang saat ini sedang dibayang-bayangi oleh kebangkrutan dan ketidaksanggupan membayar utang kepada China yang terus meningkat dan berujung kepada jurang jebakan utang sepertiy yang dialami oleh Sri Lanka. 
Pasca keberhasilan China dalam mengekspansi pasar modal di Afrika melalui instrumen kerjasama FOCAC di tahun 2006, China mulai melebarkan sayapnya hingga ke kawasan Eropa Timur dan Tengah dengan membentuk kerangka kerjasama China-Central and Eastern European Countries (CCEEC) pada tahun 2012 atau yang lebih dikenal dengan 16+1 framework. Ekspansi ini merupakan bentuk implementasi kebijakan China going out global strategy
 yang dicanangkan pada tahun 2002.

Efektivitas dari kerangka kerjasama 16+1 yang merupakan inisiatif dari China dapat dilihat pada nilai perdagangan antara China dan ke 16 negara Eropa Timur dan Tengah yang mengalami pertumbuhan hingga mencapai US$60,2 million di tahun 2014 jika dibandingkan pada tahun 2011 yang hanya mencapai US$ 52,9 million.
 


Gambar 1

Investasi China di Balkan Tahun 2009-2014
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Sumber: European Bank of Reconstruction and Development, 2017.
Selain itu, total investasi China dalam sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi di negara-negara Balkan yang mengalami pertumbuhan hingga US$ 30 million di tahun 2014 dibandingkan tahun 2009 hingga 2011 yang tidak beranjak dari US$ 5 million
 juga menjadi salah satu tolok ukur kerberhasilan format 16+1.



Pertumbuhan investasi China dalam sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi telah diikuti dengan tergantungnya negara-negara Balkan terhadap pinjaman luar negeri (utang) yang diberikan China. Menurut Mercator Institute for China Studies (MERICS), pada tahun 2018, Montenegro menduduki posisi pertama dengan persentase hutang 40% terhadap China. Sedangkan diposisi kedua adalah Macedonia dengan persentase 14%, Bosnia dan Herzegovina serta Serbia sebesar 14% dan Albania dengan persentase 12%.

KERANGKA TEORI
Persepktif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah neo-marxisme. Para pendukung persepktif neo-marxisme mempercayai bahwa perekonomian global yang berbentuk kapitalis merupakan alat bagi negara-negara kapitalis untuk memiskinkan negara-negara Dunia Ketiga. Hubungan yang seperti ini menyebabkan terjadinya keuntungan di suatu negara merupakan kerugian di negara lain.






Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem dunia modern. Tokoh yang menjabarkan mengenai sistem dunia modern seperti Immanuel Wallerstein mengatakan bahwa perekonomian global yang bericirkan kapitalis merupakan sebuah hierarki yang didasarkan pada ekspoitasi negara-negara miskin (periphery) oleh negara-negara kaya (core). Hubungan seperti ini menyebabkan terjadinya dominasi pusat terhadap pinggiran sehingga mengakibatkan pertukaran yang tidak seimbang (asimetris) diantara negara core, semi-periphery, periphery dan berujung pada ketergantungan negara periphery terhadap core. Pendapat Wallerstein memiliki keselarasan dengan asumsi dasar neo-marxisme yaitu melihat tatanan ekonomi global berbentuk kapitalis dan negara-negara kapitalis dengan sengaja memanfaatkan momentum tersebut untuk mengeksploitasi negara-negara Dunia Ketiga.




Wallerstein menambahkan bahwa negara-negara core memiliki karakteristik sebagai negara yang memiliki kekuatan secara ekonomi seperti spesialisasi pada manufaktur serta memiliki modal untuk disalurkan ke negara periphery, secara politik serta militer dan tidak menutup kemungkinan bahwa negara-negara periphery dan semi-periphery dapat mengalami pergeseran status didalam tatanan ekonomi politik internasional.



Pergeseran China menjadi negara core di dalam tatanan ekonomi politik internasional dimulai sejak dibentuknya lembaga donor internasional oleh China yaitu Asian Infrastructure Invesment Bank pada tahun 2015 yang merupakan saingan terhadap lembaga donor internasional dari barat seperti Asian Development Bank dan World Bank
. Demikian juga dalam konteks kerangka kerjasama 16+1, China dengan sengaja memanfaatkan sistem dunia yang telah ada yaitu sistem kapitalis global dengan menciptakan suatu format kerjasama dengan negara-negara pinggiran dikawasan Eropa Timur dan Eropa Tengah (termasuk Balkan) sehingga terbentuknya sebuah struktur yang baru antara China sebagai negara core dengan negara-negara Balkan sebagai negara periphery.

Tindakan yang dilakukan China dengan mengekspansi pasar modal negara-negara Balkan, maka penulis menggunakan negara bangsa sebagai tingkat analisa dalam penelitian ini. Melalui tingkat analisa negara-bangsa, penulis akan mendeskripsikan model investasi China di negara Balkan dengan melihat perilaku-perilaku China sehingga menghasilkan sebuah pola tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tingkat analisa akan memberikan terjawabnya sebuah pertanyaan dari sudut pandang aktor yang diteliti.



Penelitian ini menggunakan konsep ketergantungan sebagai bentuk dukungan terhadap hasil penelitian dan teori-teori yang ada. Konsep ini merupakan dasar pemikiran kaum neo-marxis yang memandang liberalisasi ekonomi merupakan alat bagi negara-negara maju (core) untuk mengeksploitasi dan mengekalkan ketergantungan di negara-negara pinggiran (periphery). 




Menurut konsep ini, bahwa ketergantungan merupakan kondisi dimana suatu negara dipengaruhi dan ditentukan secara signifikan oleh kekuatan-kekuatan yang bersifat eksternal.
 Selain itu, penetrasi asing dalam bidang ekonomi (investasi), politik, budaya dan ketergantungan eksternal menyebabkan timbulnya permasalahan dalam struktur perekonomian negara pinggiran.
 Dalam hal ini, penetrasi asing yang dilakukan China terhadap negara-negara Balkan merupakan tahap awal dari ketergantungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Hubungan China dan Balkan

Pada awal tahun 1990-an hampir seluruh negara-negara Balkan seperti Bosnia dan Herzegovina, Kroasia, Macedonia, Montenegro Serbia dan Slovenia merupakan negara berbentuk republik yang tergabung ke dalam the Socialist Federal Republic of Yugoslavia (SFRY) kecuali Albania. Namun dikarenakan terjadinya konflik militer pada tahun 1990, menyebabkan negara-negara tersebut satu per satu memerdekakan diri dari SFRY. 




Hubungan China dan negara-negara Balkan sebelum terbentuknya format 16+1 lebih berfokus pada bidang politik. Hal ini tampak pada upaya China dalam mendukung negara-negara Balkan uutuk memerdekakan diri dari SFRY dengan memberikan pengakuan secara de facto dan de jure melalui United Nations.
 Pengakuan China terhadap merdekanya negara Bosnia dan Herzegovina pada tahun 1992 menjadi pintu gerbang bagi China untuk mejalin hubungan dengan negara-negara Balkan. Selain itu, sebagai bentuk keseriusan China dalam mengakui kemerdekaan Bosnia dan Herzegovina dengan meletakkan Kedutaan Besar Republik China di Sarajevo (ibukota Bosnia dan Herzegovina saat ini) pada Maret 1997. 



Pada tahun 1993, the Republic of Macedonia of the Former Yugoslavia (FYR) menjadi negara balkan kedua yang mendapatkan pengakuan oleh China dengan menandatangani joint communiqué. Namun hubungan ini berjalan kurang harmonis dan sempat terhenti pada akhir Februari 1999 dikarenakan Macedonia menjalin hubungan dengan Taipei (sekarang Taiwan).
 Akan tetapi, pada tahun 2002, China kembali menjalin hubungan dengan Macedonia dengan menandatangani joint statement. Setelah Macedonia, Serbia mendapatkan pengakuan dari China pada 5 Juni 2006,
 demikian pula dengan Montenegro yang juga mendapatkan pengakuan kemerdekaan


Kerjasama China dan Negara Balkan Melalui 16+1 Framework




Profil 16+1 Framework
Format 16+1 merupakan kerangka kerjasama regional yang dibentuk pada tahun 2012 di Warsaw, Polandia oleh China dan 16 negara-negara di kawasan Eropa Timur dan Tengah seperti Bulgaria, Republik Czech, Croasia, Estonia, Hungaria, Latvia, Lithuania, Polandia, Romania, Slovakia, Slovenia (negara anggota Uni Eropa) dan 5 negara Balkan yang belum menjadi anggota UE seperti Albania, Bosnia dan Herzegovina, Serbia, Montenegro, Macedonia. Instrumen kerjasama 16+1 berfokus pada pada bidang investasi, perdagangan, pariwisata, transportasi, connectivity, logistik, pendidikan dan kesehatan, think thank serta people to people exchange dengan berasaskan comprehensive dan balanced serta menentang tindakan proteksionis.




Guna mencapai kesepakatan kerjasama melalui mekanisme 16+1, China dank ke-16 negara Eropa Timur dan Tengah mengadakan perrtemuan tahunan sebagai salah satu upaya untuk mengkoordinir pengimplementasian proyek kerjasama. Pertemuan pertama diadakan di Warsaw, Polandia (2012), Bucharest, Romania (2013), Belgrade, Serbia (2014), Suzhou, China (2015), Riga, Latvia (2016), Budapest, Hungaria (2017), Sofia, Bulgaria (2018).
Konferensi ini dihadiri oleh perdana menteri sebagai perwakilan masing-masing negara.





Meskipun format tersebut merupakan wadah kerjasama multilateral, namun dalam prakteknya China menjalin kerjasama dengan negara-negara Eropa Timur dan Tengah termasuk Balkan secara bilateral dan trilateral. Hal ini tampak pada investasi China dibeberapa proyek yang berfokus pada sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi seperti di negara-negara Balkan
Tabel 1

Investasi China di Balkan Berdasarkan Sektor
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Sumber: Data diolah penulis dari European Bank Reconstruction and Development, 2016.

Sebagian besar proyek-proyek kerjasama antara China dan negara-negara Balkan berfokus pada sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi. Hal ini dikarenakan secara strategis negara-negara Balkan mejadi salah satu jalur new silk road nya China (Balkan silk road).
 Rute ini dimulai dari Piraeus Port yang berada di Yunani sebagai pintu gerbang untuk masuk ke Eropa melalui Laut Mediterania, melewati FYR Macedonia yang beribukota Skopje melintasi Montenegro, Albania, Serbia hingga Hungaria yang berpusat di Budapest.

Model Investasi China di Negara Balkan 
(1). Utang dari Lembaga Keuangan China
Pertumbuhan investasi China dalam sektor pembangunan infrastruktur dan energi di negara-negara Balkan 
juga diiringi dengan meningkatnya jumlah pinjaman konsesional (utang) yang diberikan oleh China melalui lembaga keuangannya yang berbasis politik seperti Export-Import Bank of China (EXIM Bank of China), China Development Bank (CDB), Industrial and Commercial Bank of China (ICBC). Dalam mendanai proyek-proyek kerjasama China dan negara-negara Balkan di sektor pembangunan infrastruktur dan energi, Chinese state policy banks memiliki kebijakan-kebijakan yang mempunyai daya ikat politik, seperti (a). Chinese state policy banks harus meng-cover lebih dari dan atau 85% dari total biaya pembangunan infrastruktur tersebut, (b). Proyek-proyek yang didanai oleh lembaga keuangan tersebut harus diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan konstruksi asal China (Chinese State Owned Enterprises ‘SOEs’ and semi-private companies). Kebijakan tersebut tercantum dalam website EXIM Bank of China mengenai pinjaman konsensional:

“Concenssional loans are .… ‘medium and long-term,low interest rate credit extended by the China. Eximbank under the designation of the Chinese government, to the government of the borrowing country with the nature of official assistance. The objective these loans is to promote economic development and improve living standards in developing countries and boost economic cooperation between developing countries and China. Examples of areas that can be financed by concenssional loans are energy,transportation, manufacturing, telecommunication, mining, health care and housing. Projects need to have ‘good social benefits’ and use Chinese enterprises as contractor or exporters.”

Melalui strategi ini, China telah mengekalkan ketergantungan akan pinjaman luar negeri (utang) di negara-negara Balkan guna merealisasikan proyek-proyek kerjasama Sino-Balkan countries di bidang pembangunan infrastruktur transportasi dan energi. Hal ini dapat membuktikan kebenaran pendapat para teoritis konsep depedensi yang mengatakan bahwa bank-bank besar yang berasal dari negara-negara kaya telah menyedot sumber daya yang dimiliki oleh negara-negara Dunia Ketiga.

(2).Pembangunan dikelola perusahaan China
Kebijakan lembaga keuangan yang berbasis politik telah memaksa negara-negara Balkan untuk bersepakat bahwa proyek-proyek kerjasama di sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi yang didanai oleh lembaga keuangan tersebut dikelola oleh perusahaan-perusahaan konstruksi asal China tanpa melalui proses procurement public. Tenaga kerja dan bahan baku yang merupakan satu paket dengan perusahaan tersebut juga diimpor dari China. 




Sebagai salah satu contohnya pada proyek pembangunan infrastruktur transportasi di Serbia yaitu Budapest-Belgrade high speed railway  yang diimplementasikan oleh China Railway International Company Ltd. mendatangkan bahan baku seperti 500 ton alat-alat berat termasuk kabel-kabel, integrated automation systems for substansions, dan remote control system pada 24 Oktober 2019 dengan kereta pengangkut Serbia cargo yang berasal dari Kota Jinan, Provinsi Shandong, Chinamelintasi Mongolia, Russia, Belarusia, Polandia, Slovakia, Hungaria dan tiba Stasiun Novi Beograde (New Belgrade).

Tabel 2

Implementasi Pembangunan oleh China
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Sumber: Data diolah penulis dari Jeans Bastian, 2017


Selain Serbia, beberapa proyek di Bosnia dan Herzegovina seperti Banja Luka-Mlinište-Split motorway juga diimplementasikan oleh Shandong Hi-Speed Group. Demikian juga di Montenegro  pada proyek Trans European motorway sesi Bar-Boljare highway (Corridor XI) yang diimplementasikan oleh China Road and Bridge Corporation (CRBC).
(3). Akuisisi perusahaan di sektor Energi dan Transportasi


Selain pemberian pinjaman (utang), kapitalisasi negara-negara Balkan oleh China juga dalam bentuk equity capital. Equity capital adalah kapitalisasi yang dilakukan oleh investor asing dengan membeli aset-aset negara Dunia Ketiga, seperti contohnya perusahaan atau pabrik-pabrik.
 Hal ini tampak pada beberapa perusahaan dan pabrik-pabrik di negara-negara Balkan (Serbia dan Albania) yang diakusisi oleh China melalui SOEs dan semi-private companies.
Tabel 3

Akusisi Perusahaan berdasarkan Sektor
[image: image4.wmf]Negara 

Tahun

Bentuk

Sektor

Serbia

2016

China

Hebei

Iron and Steel Company 

mengambil

alih

management 

Ž 

elezarav

Smederevo

Steel Plant 

Energi

2018

China

Zijin

Minning

Company 

mengakuisisi

Bor

Minning

and Smelting Basin 

(RTB 

Bor

) 

sebesar

63%

Energi

Albania

2016

China

Everbright

and 

Friedmann

Pacific Asset Management 

mengakusisi

Tirana 

International Airport 

Nënë

Tereza

sebesar

100%

Transportasi

2016

Geo Jade Petroleum 

membeli

hak

untuk

mengontrol

2 

ladang

minyak

Albania 

sebesar

US$ 442 million

Energi


Sumber: Data diolah penulis dari GeoJade.com, Balkananalysis.com dan Berlin Policy Journal.

Pada tahun 2016, China Hebei and Iron Steel Company mengakusisi dan mengambil alih management Železarav Smederevo Steel Plant (salah satu pabrik baja terbesar di Eropa milik Serbia). Selain itu pada tahun 2018, China Zijin Minning Company juga mengakuisisi Bor Minning and Smelting Basin (RTB Bor) sebesar 63%, sebagai salah satu syarat China melunasi utang RTB Bor, Serbia kepada Yunani. Namun, pengakusisian RTB Bor (saat ini Zijin Bor Company) oleh China Zijin Minning Company telah memberikan dampak negatif terhadap lingkungan di Kota Bor, Serbia. Menurut laporan Agency for Protection of Environment (ESPA), pasca pengoperasian RTB Bor oleh Zijin Bor Company telah memberikan masalah mengenai meningkatnya polusi udara ke level yang tertinggi yaitu 2,983,51 mikroorganisme Sulphure Dioxide (SO2).


Selain Serbia, China juga mengakuisisi beberapa perusahaan Albania yang berfokus pada sektor transportasi dan energi  seperti pada tahun 2016, China Everbright and Friedmann Pacific Asset Management mengakusisi 100% Bandar Udara utama Albania yairu Tirana International Airport Nënë Tereza dengan jangka waktu sampai tahun 2027. Selain itu, China Geo Jade Petroleum membeli controlling rights dari perusahaan Kanada untuk mengontrol 2 ladang minyak di Albania yaitu Patos-Marinza Oilfield (lading minyak terbesar di Eropa) dan Kuçova Oilfield. Hal ini terjadi setelah Albania menjadi salah satu jalur pembangunan Trans Adriatic Pipeline (TAP) yang saat ini sedang dibangun dan akan membawa gas dari Kaspia melalui Turki, Yunani, dan Albania ke Italia dan seluruh Eropa ketika selesai.

Menurut para teoritis konsep dependensi bahwa selain dengan pemberian pinjaman, negara-negara kaya juga membeli aset-aset yang dimiliki oleh negara-negara Dunia Ketiga seperti perusahaan maupun pabrik-pabrik (equity capital). Hal inilah yang dapat menyebabkan terjadinya dominasi perusahaan asing dimana mereka beroperasi, memaksakan strandarisasi yang dimiliki oleh negara-negara core tersebut serta menggantikan perusahaan-perusahaan lokal.


Dampak Kapitalisasi ala China
Kapitalisasi yang dilakukan China telah menimbulkan berbagai permasalahan di negara-negara Balkan seperti:
(1).  Lowering Environmental Standards
Beberapa proyek pembangunan pabrik batu bara (coal plants) di negara-negara Balkan  yang didanai oleh China bertolak belakang dengan kebijakan lingkungan dan standarisasi mengenai polusi yang tertuang dalam Energy Community Treaty (ECT). Traktat ini merupakan kesepakatan antara negara-negara Balkan dan Uni Eropa mengenai pengurangan emisi karbon yang diakibatkan oleh pengoperasian pabrik-pabrik batu bara. Melalui traktat ini Uni Eropa menyatakan bahwa:
“Even the newest and most advanced coal plants are unacceptable from a climate point of view, and existing plants will need to be phased out in the coming years. For this reason, no new coal plants should be built.”

Dengan adanya realisasi pembangunan pabrik batu bara (coal plants) seperti Kostolac B thermal power plant, Nikola Tesla B thermal power plant (Serbia), Tuzla 7 thermal power plant 450MW, Banovići thermal power plant 350MW, Stranari thermal power plant 300MW (Bosnia Herzegovina) menunjukkan bahwa China dalam mendanai proyek-proyek disektor energi kurang memperhatikan kebijakan dan standarisasi mengenai lingkungan di suatu negara (lowering environmental standards).

Modernisasi pembangkit listrik tenaga uap yang berbahan bakar batu bara (Kostolac B thermal power plant) telah menyebabkan Serbia mengahadapi permasalahan lingkungan. Modernisasi ini merupakan  salah satu bentuk nyata kerjasama China yang mengusung program credit green energy dengan Serbia dibidang energi melalui 16+1. Namun faktanya menurut laporan Health and Environmental Alliance (HEAL) mengenai chronic coal pollution, pembangkit listrik Kostolac B menduduki peringkat pertama sebagai pabrik yang menyumbang gas emisi karbon Sulphure dioxide (SO2) terbesar di Eropa yaitu 128.000 ton pada tahun 2016.





Krisis lingkungan yang dihadapi oleh Serbia akibat pembangunan pembangkit tenaga listrik berbahan bakar batu bara yang didanai oleh lembaga keuangan China hal serupa juga dialami oleh Bosnia dan Herzegvina pasca dibangunnya pembangkit listrik berbahan bakar batu bara berkekuatan 450 MW (Tuzla 7) yang didanai oleh lembaga keuangan China. Pembangkit listrik Tuzla 7 yang dibangun di Tuzla Canton merupakan pembangkit listrik terbesar di Federasi Bosnia dan Herzegovina serta memasok 50 persen kebutuhan listrik di Bosnia dan Herzegovina. Namun, pembangkit listrik yang memenuhi kebutuhan listrik negara dengan tiga Presiden tersebut telah memberikan dampak negatif terhadap kondisi udara di Bosnia dan Herzegovina. Hal ini tampak pada jumlah polusi yang meningkat 10 persen pada tahun 2017 dibandingkan pada tahun 2016.

Gambar 2

Peningkatan Polusi di Bosnia dan Herzegovina 
[image: image5.png]PM10 valuesin Tuzla, B, 2016 vs. 2017





Sumber: Ioana Ciuta dan Bankwatch Newtork


Pada gambar di atas menunjukkan bahwa jumlah polusi Bosnia dan Herzegovina yang disebabkan oleh pengoperasian pembangkit listrik berbahan bakar batu bara telah melewati batas rekomendasi Badan Kesehatan Dunia yaitu 25 micorgrams/m3 dalam jangka waktu 24 jam. Hal ini menunjukkan bahwa Bosnia dan Herzegovina sedang mengalami krisis lingkungan dan China dalam memberikan pinjaman kurang memperhatikan standarisasi lingkungan suatu negara.
(2).
Masalah Sosial di Montenegro
Menurut Laporan International Monetary Fund (IMF) mengenai proyek kerjasama China dan Montenegro dalam pembangunan Bar-Boljare telah menyebabkan Montenegro mengalami lonjakan hutang 78% pada tahun 2017 dan memaksa pemerintah untuk menaikkan tarif pajak yang mengakibatkan membekunya upah di sektor publikserta tunjangan yang lebih rendah kepada 22.000 lebih kaum wanita yang sudah menjadi ibu rumah tangga.
 


Kebijakan Pemerintah Montenegro untuk menaikkan pajak sehingga mengakibatkan berbagai permasalahan sosial disebabkan oleh standarisasi dari perusahaan konstruksi China yang membebaskan perusahaannya dalam pembangunan infrastruktur di Montenegro dari pembayaran bea cukai bagi barang impor dari China.
 
(3).
Korupsi di Macedonia 


Proyek pembangunan infrastruktur transportasi di Macedonia yaitu Miladinovci-Shtip highway dan Kicevo-Ohrid highway yang membutuhkan modal dana yang besar telah menyebabkan Macedonia menghadapi permasalahan yang cukup serius yaitu korupsi. Pembangunan proyek tersebut diimplementasikan oleh salah satu perusahaan konstruksi China yaitu China Sinohydro Corporation. China (Sinohydro).Sinohydro merupakan salah satu perusahaan konstruksi asal China yang telah di blacklist oleh Bank Dunia.
 

Satu hal yang menjadi kontroversi ialah Sinohydro dapat memenangkan proyek tersebut tanpa melalui competitive bidding process. Menurut laporan Kementerian Macedonia di Skopje, pada tahun 2015, Partai Social Democratic Union of Macedonia, mengungkapkan bahwa politisi-politisi dari yang berkuasa saat itu (termasuk mantan Perdana Menteri) tersangkut kasus tindak pidanan korupsi dana proyek pembangunan dengan China. Sebanyak 38 rekaman percakapan politisi berpangkat tinggi membahas pembayaran langsung proyek tersebut oleh perusahaan China (Sinohydro).





Menurut laporan European Union Institute of Security Studies, tindak pidana korupsi yang dilakukan oleh beberapa pejabat tinggi di Macedonia telah menyebabkan negara mengalami kerugian sebesar €155 million.

Sinohydro sebagai perusahaan yang mendapatkan langsung proyek tersebut dari Pemerintah yang tersangkut kasus korupsi tanpa melalui proses bidding. Hal ini membuktikan bahwa proyek-proyek infrastruktur yang bermodalkan dana yang besar dari China yang tidak bersifat transparansi dapat memicu tindakan korupsi di negara-negara Balkan, contohnya Macedonia.

Berdasarkan pemaparan diatas yang mendeskripsikan karateristik China dalam berinvestasi dengan melihat pola-pola serta pendekatan yang dilakukan oleh China dalam mengekspansi pasar di negara-negara Balkan melalui instrumen kerjasama yang diformulasikan oleh China yaitu 16+1. Tampak pada pola-pola tersebut, China telah melakukan hubungan kerjasama yang bersifat asimetris yang merugikan negara-negara Balkan namun di sisi lain menguntungkan China. Hal ini dikarenakan kurang ketatnya peraturan-peraturan yang diterapkan oleh negara-negara Balkan mengenai investasi asing, longgarnya strandarisasi lingkungan untuk pembangunan pabrik-pabrik yang menggunakan sumber daya alam, kelonggaran yang memperbolehkan perusahaan asing dalam mengimplementasikan proyek-proyek pembangunan, sehingga  hal tersebut semakin mempermudah China dalam melakukan ekspansi ke negara-negara Balkan.


Pola-pola investasi China di Balkan memiliki corak yang sama dengan pola investasi China di Afrika. Pola yang pertama, setiap proyek-proyek kerjasama yang berfokus pada sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi di Afrika dan Balkan memiliki korelasi dengan program One China Policy yaitu OBOR seperti Addis Ababa-Djibouti railway
 (Afrika) dan Belgrade-Budapest railway (Balkan). Pola kedua, untuk menciptakan struktur yang baru dalam tatanan ekonomi politik internasional negara-negara pinggiran China membentuk kerangka kerjasama yang mengusung konsep south-south dengan Afrika dan Balkan seperti FOCAC dan 16+1 framework. 



Pola ketiga, melalui instrumen kerjasama yang telah dibentuk, China menawarkan special credit lines dalam bentuk pinjaman konsensional kepada Afrika dan Balkan guna merealisasikan pembangunan proyek kerjasama dengan suka bunga yang rendah namun terikat. Pola keempat, utang yang diberikan oleh China melalui lembaga keuangan yang berbasis politik seperti CDB dan EXIM Bank of China memiliki jumlah yang mengcover lebih dari 85 persen dari total biaya pembangunan pada setiap proyek kerjasama seperti contohnya di Afrika, EXIM Bank of China mendanai 90 persen proyek pembangunan Nairobi-Mombasa railway sementara sisanya 10 persen didanai oleh Kenya
 demikian pula di Balkan.


 

Terakhir, pola kelima yaitu setiap proyek pembangunan yang didanai oleh China harus dikelola perusahaan konstruksi China dan menggunakan tenaga kerja serta bahan baku yang berasal dari China. Seperti di Afrika yaitu pada proyek Gauge railway yang dikelola oleh China communication construction company dan menggunakan bahan baku yang berasal dari China.
 Hal serupa juga terjadi pada proyek pembangunan di Balkan yaitu Belgarde-Budapest railway (Serbia), Bar-Boljare highway (Montenegro).




Berdasarkan pola-pola investasi China di negara-negara Balkan dalam sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi dapat dikatakan bahwa China telah mengekalkan ketergantungan di negara-negara Balkan, mengontrol dan mendominasi pasar modal negara-negara Balkan dengan pertukaran yang bersifat asimetris melalui kapitalisasi modal dalam bentuk pinjaman (loan) dan equity capital. Hal senada juga terdapat pada buku Promises Not Kept: The Betrayal of Social Change in The Thirld World yang ditulis oleh John Isbister, para teoritis konsep dependensi berpendapat bahwa dengan adanya kapitalisasi oleh negara-negara kaya (core) terhadap negara-negara Dunia Ketiga dalam bentuk loans dan equity capital  dapat menyebabkan terjadinya dominasi perusahaan asing dimana mereka beroperasi, memaksakan standarisasi yang dimiliki oleh negara-negara core tersebut serta menggantikan perusahaan-perusahaan lokal.
KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan pola-pola investasi China dalam sektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi di negara-negara Balkan melalui format 16+1 merupakan bentuk nyata dari ekploitasi negara-negara Dunia Ketiga oleh kelompok kapitalis. Pola-pola yang bersifat asimetris tersebut merupakan strategi China dalam mengekalkan ketergantungan akan hutang yang diberikan serta mengontrol negara-negara Balkan untuk menggunakan perusahaan konstruksi asal China dalam merealisasikan proyek-proyek kerjasama disektor pembangunan infrastruktur transportasi dan energi.




Selain itu, Penetrasi pasar di negara-negara Balkan  yang dilakukan China dengan pola-pola tersebut telah menimbulkan ketimpangan di negara Balkan seperti terbebani oleh hutang yang terus meningkat, lowering environmental strandards, proses pengadaan publik (procurement public) yang mengalami kelonggaran. 



Berdasarkan kemiripan pola-pola investasi China di Afrika yang saat ini telah masuk ke dalam jebakan utang dengan pola investasi China di Balkan maka penulis dapat mendeskripsikan bahwa investasi China di negara-negara Balkan yang berfokus pada pembangunan infrastruktur transportasi dan energi telah menggiring negara pinggiran ke dalam jeratan hutang terhadap China dan investasi tersebut hanya sebagai kedok dari kapitalisasi ala China. Dengan demikian, ada kemungkinan negara-negara semi-periphery dan periphery seperti Balkan akan masuk ke perangkap hutang (debt trap) China termasuk Indonesia.




Penulis menyimpulkan bahwa China dalam memberikan bantuan pembangunan berupa pinjaman tidaklah benar-benar ingin membantu negara-negara pinggiran tersebut untuk bangkit dari keterbelakangan, melainkan ingin mendominasi dengan memaksakan standarisasi yang dimilikinya dan mengontrol negara-negara pinggiran tersebut, sehingga negara-negara Balkan bergantung kepada China. Hal ini tampak pada kapitalisasi gaya China yang menggiring negara-negara Balkan memiliki hutang yang terus meningkat setiap tahunnya kepada China.
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